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PEMBELAJARAN SHALAT MELALUI
MODIFIKASI METODE DEMONSTRASI DAN READING ALOUD

A. Kajian Pustaka
Untuk menghindari duplikasi atau pengulangan pseaali penulis
menyertakan telaah pustaka yakni beberapa bukul lkasya para pakar
pendidikan atau skripsi yang berkaitan dengan jgerelang penulis angkat.
Adapun skripsi dan buku-buku yang dimaksud yaitiiaieg pembelajaran
shalat dan metode demonstrasi daading aloud juga tentang skripsi yang
menggunakan metode penelitian tindakan katdara lain:

1. Dalam penelitian Siti Mahsunah 2007 Fakultas TaibiyAIN Walisongo
Semarang yang berjudulmiplementasi pembelajaran shalat di SD Nurul
Islam Semarang mengemukakan bahwa evaluasi pembelajaran shalag y
dilakukan di SD Nurul Islam Semarang bersi€antinue dan menyeluruh
artinya dilakukan terus menerus dan meliputi segafgek belajar siswa yaitu
aspek kognitif, afektif, psikomotorik. Dari pembelan shalat yang dilakukan
di SD Nurul Islam Semarang menggambarkan, bahviapseémbelajaran agar
menjadi baik harus melalui proses baik. Demikiagajjpada pembelajaran
shalat perlu satu bentuk pembelajaran yang baigatebherbagai proses agar
tujuan dari shalat itu bisa diperoleh peserta dydiku tercegah dari perbuatan
keji dan munkar dan lebih dari itu tertanam pada pieserta didik bentuk
pengabdian yang penuh pada Allah SWT.

2. Sedangkan menurut hasil penelitian Lugfatul Hasap@8 Dalam skripsinya
yang berjudulPerhatian Orangtua Nelayan terhadap shalat anak diDesa
Wedung Kecamatan Wedung Kabupaten Demak” Mengemukakan bahwa
cara orangtua nelayan di desa Wedung memperhatiia@at anak dan macam-
macam perhatian yang diberikan terhadap shalat ahakesa Wedung
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak merasa dapat mknkenvajiban dan

tanggung jawab mereka sebagai orangtua dalam milendish mengemban



amanat dari Allah SWT untuk menjadikan dan memlerigpa yang terbaik
bagi anak-anaknya untuk kehidupan dunia dan akkelait.

3. Penelitian Nur Alfiyah, 2008 Fakultas Tarbiyah IANalisongo Semarang
yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam
meningkatkan kesadaran beribadah shalat siswa di SM Negeri 31
Semarang” mengemukakan bahwa adanya peran guru pendidikamaag
Islam yang cukup signifikan dalam meningkatkan Hasan beribadah siswa
di SMP Negeri 31 Semarang. Hal ini terlihat darmgpguru agama sendiri yang
berperan mengembangkan pemahaman wawasan pemabk@wantentang
ibadah shalat. Sedangkan mengenai kesadaran ibsidala terbagi tiga
kelompok yaitu siswa yang kesadaran beribadahnia $edang, dan rendah.

Dari penelitian terdahulu berbeda dengan penelitiarDalam penelitian
ini lebih memfokuskan pada meningkatkan kemampuzalats siswa melalui
metode demonstrasi daeading aloud, dan juga pada bentuk penelitiannya, pada
penelitian kali ini peneliti menggunakan penelitiandakan kelas yang mana
untuk mengetahui peningkatan kemampuan shalat sidNekukan dengan
tahapan beberapa siklus. Dan karena ada juga kasage yaitu tentang
pembahasannya tentang shalat jadi penelitian digtaebut menjadi rujukan

peneliti.

B. Kerangka Berfikir
1. Pembelajaran Shalat
a. Pengertian Pembelajaran Shalat
Pembelajaran seperti yang didefinisikan Oemar Hi&amadalah
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-umsanusiawi, interval
material fasilitas perlengkapan dan prosedur yaamg@ mempengaruhi
untuk mencapai tujuan pembelajafan.
Menurut Mulyasa, pembelajaran pada hakekatnya ladataraksi

antara peserta didik dengan lingkungannya sehinggadi perubahan

! Ismail, S. M., Srategi Pembelajaran Agama |slam Berbasis PAIKEM, (Semarang:
Rasail, 2009), him. 9
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perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam pembelajasrsebut banyak
sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktoennal yang datang dari
diri individu, maupun faktor eksternal yang datadgri lingkungan

individu tersebuf.

Sebelum penggunaan istilah pembelajaran populeg panulis
menggunakan istilah pengajaran. Karena pada hakekaida perbedaan
persepsi antara istilah pembelajaran dan pengaj®raktik mengajar di
sekolah-sekolah pada umumnya lebih banyak berpuesdda guru, atau
berkonotasi padateacher centered (berpusat pada guru). Dengan
menggunakan istilah pembelajaran diharapkan gumatintugasnya
membelajarkan siswa.

Pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajarkaa atau
bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan naadathorongan oleh
kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang tigahkasikan dalam
kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik. Olelekartu pembelajaran
berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandundarda kurikulum
dengan menganalisa tujuan pembelajaran dan kastikesi bidang studi
pendidikan agama yang terkandung dalam kurikulunelargutnya
dilakukan kegiatan untuk memilih, menetapkan dangeesmbangkan cara-
cara (metode dan strategi pembelajaran yang tepak unencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan sesuai dengan kowydisg ada agar
kurikulum dapat diaktualisasikan dalam proses pdsydan).

Sedangkan asal makna kata shalat menurut bahada i&leh
“do’a”, tetapi yang dimaksud disini ialah “lbadaang tersusun dari
beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai desaghir, disudahi
dengan salam, dan memenuhi beberapa syarat yamgudian”.

Firman Allah SWT :

‘MHMRO @ m0F5A0mEO O wa - A0

P OR G0 Ceres BOJORHO O Wwa S

2 smail, S. M.,PAIKEM, him 10
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Artinya :"Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shala mencegah dari
(pegbuatan perbuatan) keji dan mungkar.” (Q.S. Aka&but/:
45)
Sedangkan menurut istilah figh, shalat adalah lagf@aencapan atau

rangkaian ucapan dan perbuatan (gerakan) yangaiahethgan takbir dan
diakhiri dengan salam yang dengannya kita berib&egada Allah, dan
menurut syarat-syarat yang telah ditentukan oletmad

Katashalat dalam pengertian bahasa arab, ialah : “Do’a memoho
kebaikan dan pujian.”

Adapun takrif shalat yang dikehendaki syara’ sebagana bagi

ibadah yang menjadi tiang agama Islam, menuruthfadahli figh) :
Alaplada Ll gy S AN |y i QAL dails 1R85 01581

Artinya :"Beberapa ucapan dan beberapa perbuatmakgn tubuh) yang
dimulai dengan takbir, disudahi salam, yang dengankita
beribadat kepada Allah, menurut syarat-syarat yttegtukan

Kewajiban Shalat termasuk rukun Islam, diwajibkaetika

Rasulullah Mi'raj. Sabda Rasulullah SAW :
SOl 8 (5 1388 Gl S0 W1 AY Gladles puad e Sy
O’y pkas il s 3lSH (L)
Artinya :"Islam ditegakkan diatas lima (dasar, roku syahadah bahwa
tiada tuhan selain Allah dan bahwasanya Muhammadalad
rasul Allah, menegakkan shalat, membayar zakat, Keapait

Allah, dan puasa ramadhan. (HR. Bukhari Muslim)
Jadi pembelajaran shalat yaitu sebuah interaksirargnak didik

dan guru dalam hal membahas masalah shalat yargagkan terjadi
perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik kboga dalam hal
shalat, dan khususnya lagi shalat dhuhur.

b. Macam Shalat wajib, Raka’at, dan waktunya

% Sulaiman RasjidFigh Isam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007), him. 53
“ Sentot Haryantd?sikologi Shalat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 59

® Teungku Muhammad Hasbi Ash Shidie@gdoman Shalat, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2001), him. 40
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Shalat wajib ialah (shalat yang harus dikerjakah ohuslim) ada

5 yaitu :

1) Shalat Zuhur, 4 raka’at, dan waktunya sejak matadoeidong kearah
barat sampai bayangan sama panjang dengan bendanya.

2) Shalat Ashar, 4 raka’at, dan waktunya sejak bayamgaih panjang
dari bendanya sampai bayangan 2 kali lebih pangemgbendanya,
sekitar hampir terbenamnya matahari.

3) Shalat magrib, 3 raka’'at, dan waktunya sejak teabrermatahari
sampai mega kuning hilang.

4) Shalat Isya, 4 raka’at, dan waktunya sejak hilaagmega kuning
sampai fajar shadiq (hampir) terbit.

5) Shalat Subuh, 2 raka’at, dan waktunya adalah padafajar shadiq
(hampir) terbit

Syarat Wajib Shalat

Menurut Syekh Syamsudin Abu Abdillah dalam bukyeteah
fathul Qarib syarat kewajiban shalat yaitu :

1) Islam, orang kafir tidak wajib shalat, dan tidaklgpumenggadha
shalat-shalat yang ditinggalkan selama ia kafitiKkga masuk Islam)

2) Baligh, maka bagi anak yang belum baligh baik preupun wanita,
tidak wajib shalat, tapi orangtua wajib menyuruhrigetika anak
menginjak 7 tahun, atau lebih, kalau sudah tamyiezngerti arah),
atau dinantikan sampai lewat tamyiz, bahkan setefatr 10 tahun,
belum juga melaksanakan shalat (enggan shalat) noa&agtua
diperbolehkan memukulnya.

3) Berakal sehat, maka bagi yang gila tidak wajilata

Rukun Shalat

® Abdul Fatah Idris — Abu AhmadFikih Islam Lengkap, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him.

39-40

" Syekh Syamsudin Abu Abdillatrathul Qarib, Terj. Abu H.F Ramadhan,, (Surabaya:
Mutiara llmu, 1995), him. 51
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Shalat itu meliputi perbuatan dan perkataan, sabagikun dan
sebagian lagi adalah sunnah. Jadi kajian tentaragnoalakukan shalat ini
meliputi rukun dan sunnah-sunnah shélat.

Rukun shalat itu ada 17 perkara yaitu :

1) Niat
Sebagaimana ibadah lainnya shalat juga tidak dahtidak
disertai dengan niat.
2) Berdiri jika sanggup.
3) Takbiratul Inram
4) Membaca surat al- Fatihah
5) Ruku’
6) Tuma’ninah pada ruku’.
7) I'tidal,
8) Tuma’ninah pada I'tidal
9) Sujud,
10) Tuma’ninah pada sujud
11)Duduk diantara pada dua sujud
12)Tuma’ninah pada duduk antara dua sujud.
13)Duduk akhir,
14)Tasyahud, dan
15)Membaca shalawat pada tasyahud.
16)Mengucap salam, dan
17)Berniat keluar dari shaldt.
e. Arti Penting Shalat Bagi Anak

Pembinaan ketaatan beribadah pada anak mulai ddamd
keluarga. Anak masih kecil, kegiatan ibadah yangarik baginya adalah
yang mengandung gerak, sedangkan pengertian tersi@ngn agama

belum dapat dipahaminya. Karena itu ajaran aganmg strak tidak

8 Lahmudin Nasutiorfigh 1, (Jakarta: Logos, 1995), him. 65
° NasutionFigh 1, him. 66-76
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menarik perhatiannya. Anak-anak suka melakukanashmakniru orang
tuanya, kendati ia tidak mengerti apa yang dilakaka itu*°

Dalam kehidupan sehari-hari dapat kita saksikanwhahindak
keagamaan yang dilakukan oleh anak-anak pada gasdiperoleh dari
meniru. Berdo’a dan shalat misalnya mereka laksamakarena hasil
melihat perbuatan dilingkungan, baik berupa penaaias ataupun

pengajaran yang intensif.

2. Metode-Metode Dalam Pendidikan Shalat Anak
Dalam mendidik anak untuk dapat melaksanakan sHalagan baik dan
benar diperlukan adanya metode yang tepat agar labdk baik dalam praktek
pelaksanaan ibadah shalat tersebut. Guru dalamilsgbagai pendidik yang ada
di sekolahan tentunya harus bisa mendidik anakrgenaksimal dalam kegiatan
pelaksanaan pembelajaran shalat tersebut.
Diantara beberapa metode dalam pembelajaran pekdsashalat bagi
anak antara lain sebagai berikut :
a) Pendidikan dengan pembiasaan
Anak dalam perkembangan kepribadiannya selalu mermkan
seorang tokoh identifikasi, biasanya anak menjadd@ngtuanya sebagai
tokoh teridentifikasi. Dalam proses identifikasiainsecara tidak sadar
mengambil contoh sikap, norma, nilai, tingkah lalan sebagainya dari
tokoh identifikasi tersebut. Jadi orangtua diharegga membiasakan suatu
kebiasaan dalam keluarga untuk selalu membudaystkaat, baik shalat
berjamaah di rumah maupun di maasjid. Supaya anbkritu mulai kecil
di dalam keluarga.
Dengan demikian dalam proses identifikasi anakktisi@a ingin

menjadi secara lahiriah, tetapi terutama secaraialat Dalam lingkungan

10 7akiah Darajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah, (Jakarta: CV.
Ruhama,1995), him. 61
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keluarga orangtua dapat melaksanakan pendidikaamlsiseperti
pendidikan tentang shalat melalui kebiasdan.
b) Pendidikan dengan Qudwah keteladanan

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang
berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam nezeigpkan dan
membentuk aspek moral, spiritual, dan etos sosmlk.a Mengingat
pendidik adalah seorang figur terbaik dalam pandaranak, yang tindak
tanduk dan sopan santunnya, disadari atau tidal, dikiru oleh mereka.

Oleh karena itu masalah keteladanan menjadi faddnting dalam
menentukan baik buruknya anak. Adalah suatu yangasamudah bagi
pendidik yaitu mengajari anak dengan berbagai inptardidikan, akan
tetapi adalah hal sulit bagi anak untuk melakdsamaya ketika melihat
orang yang memberikan pengarahan dan bimbingandkaga tidak
mengamalkanny&.

c) Pendidikan dengan praktek atau demonstrasi.

Metode praktek dimaksudkan supaya mendidik dengan
menggunakan materi pendidikan baik menggunakan &tk benda,
seraya memperagakan dengan harapan anak didik dngejas dan
gamblang sekaligus dapat mempraktekkan materi ganaksud®

Berkenaan dengan metode praktek dalam perintahatshal
Rasulullah bersabda dalam hadis yang artinya : a8hhl kamu
sebagaimana engkau sekalian melihat aku shalaun&gshnya hal
tersebut memberi pengalaman praktis sehingga dapatberi masukan
wawasan dan ilmu pengetahuan kepada anak untukadiebgik dan
benar.

d) Pendidikan dengan nasehistaidzah)
Metode ini digunakan supaya anak didik selalu daksinenaran

dan pendidikan dapat menjangkau berbgai aspek kehigd seperti

! Darajat,Keluarga, him. 152-153.
12 Holidin , http://olehholidin.multiply.com/journalém/4, diakses 5 Pebruari 2011

13 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 153
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pendidikan sosial, memperingatkan yang haram, keei, cara memberi
petunjuk kepada orang dewasa, dan pendidikan mgpaltual, jasmani

dan dakwah dengan lemah lembut.

e) Pendidikan dengan hukumdddubah).

Metode ini tujuannya mengajarkan adab yang meraipakemen
utama dalam pendidikan. Hukuman harus dilakukana padktu yang
tepat, sarana yang tepat, tidak berbahaya dan nhayddean orang lalin.
Dan anak harus tahu kenapa diberi hukuman. Metudeanyalah untuk
menjadikan manusia jera dan tidak mengulangi kkaalaya.

f) Pendidikan dengan latihan

Pendidikan dengan latihan disebut dengan metode yditu
metode latihan siap untuk memperoleh ketangkasan ka&arampilan.
Metode drill merupakan salah satu alternatif untoeningkatkan
ketrampilan dan kemampuan shalat anak, karena meitdmenitik
beratkan kepada latihan yang terus menerus databgrulang.

g) Pendidikan dengan Demonstrasi dRaading aloud

Sedang dalam penelitian ini peneliti mencoba memngagkan
kedua metode tersebut guna meningkatkan kemamgadat siswa kelas
VII di M.Ts. Ar Rahmat Kendal tahun ajaran 2010/20Karena peneliti
anggap kedua metode ini cocok dan mampu dalam rsngaasalah
pembelajaran tentang shalat yang terjadi di sekelasebut.

Untuk lebih jelasnya akan peneliti jelaskan tethebahulu secara
luas tentang kedua metode tersebut.

1) Modifikasi Metode Demonstrasi d&eading a Loud
Demonstrasi sebagai metode mengajar dimaksudkamwabah
seorang guru, orang luar sengaja diminta, siswaalisegun

memperlihatkan pada seluruh kelas suatu prifses.

* Winarno Surakhmadvietodologi Pengajaran Nasional, (Bandung: Jemmars, 1980),
him. 87
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Demonstrasi dalam hubungannya dengan penyajiammaf
dapat diartikan sebagai upaya peragaan atau pgkaumjtentang cara
melakukan atau mengerjakan sesuatu. Metode derasnsidalah
metode mengajar dengan cara memperagakan baraadiake aturan,
dan urutan melakukan sesuatu kegiatan, baik sémagaung maupun
melaui penggunaan media pengajaran yang relevagadepokok
bahasan atau materi yang sedang disajikan.

Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengs@au untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepatadidik'®

Jadi metode demonstrasi yaitu sebuah cara yanghalkgn
dalam proses belajar mengajar dengan cara mengikdih peragaan
sesuatu/kegiatan baik langsung maupun menggunakaga Khusus
pada pembahasan ini yaitu memperagakan tentangat.shBaik
menggunakan metide visual maupun secara langsung.

Sedangkameading aloud yaitu dari bahasa inggris yang berarti
membaca dengan keras. Yang dalam langkah-langkatmy@hnya
yaitu guru memilih suatu teks dalam penelitiansnatu bacaa-bacaan
yang ada pada shalat, kemudian siswa membaca deggang supaya
cepat diingat oleh para siswa. Dan bisa meningkatketrampilan
dalam masalah shalat.

Jadi ketika demonstrasi dagading aloud digabungkan menjadi
sebuah metode dalam menyampaikan materi dengan favea
mempaktikkan gerakan shalat sambil membacakan bdizeEan yang
ada pada shalat dibaca dengan keras. Dengan hasegvem ketika
membaca bisa cepat memahami dan ingat ketika sgatakan
dilakukan, bacaan apa yang seharusnya dibaca.

2) Tujuan Metode Demonstrasi dReading Aloud

!> Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2008), him. 208
'®}smail, S. M.,PAIKEM, him. 20
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Tujuan pokok penggunaan metode demonstrasi dalasepr
belajar mengajar ialah untuk memperjelas pengerkansep dan
memperlihatkan (meneladani) cara melakukan sesatdu proses
terjadinya sesuatu. Ditinjau dari sudut tujuan pemM@annya dapat
dikatakan bahwa metode demonstrasi bukan metodeg yapat
diimplimentasikan dalam KBM secara independen, nareia
merupakan alat bantu memperjelaskan apa-apa yanmgikdin, baik
secara verbal maupun secara tekstual. Jadi, me@denstrasi lebih
berfungsi sebagai setrategi mengajar yang digunakarnuk
menjalankan metode mengajar tertentu seperti meedenaht.”

Ada asumsi psikologi yang melatarbelakangi perlunya
penggunaan metode demonstrasi dalam PBM (ProsesjaBel
Mengajar), yakni belajar adalah proses melakukan aeengalami
sendiri (earning by doing and experiencing) apa-apa yang dipelajari.
Dengan melakukan dan mengalami sendiri, siswa ajkan dapat
menyerap kesan yang mendalam ke dalam benak.

Begitu juga dengarreading aloud juga merupakan sebuah
setrategi yang digunakan untuk menguatkan dalampéalbelajaran
pada suatu pokok bahasan tertentu. Seperti padditienini, untuk
mnguatkan bacaan-bacaan yang ada pada shalat.

3) Kelebihan dan Kekurangan Metode DemonstrasiRéading Aloud

Dipandang dari sisi psikologi pedagogis, dapatildizanyak
keuntungan dengan menggunakan metode demonstrasi &in yang
terpenting adalal®
(a). Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan.

(b). Proses belajar mengajar siswa lebih terarah pada&rimgang
sedang dipelajari.
(c). Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaridnnedbekat

dalam diri siswa.

1 Muhibbin, Baru, him. 207
18 Muhibbin, Baru, him. 209
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Selanjutnya, S. Nasution, yang secara khusus metnyor
manfaat metode demonstrasi dengan meenggunakan palaiga
tambahan dalam hal ini bisa dikolaborasikan denggding aloud,
berpendapat bahwa :

(a). Menambah aktifitas belajar siswa karena ia turutlakukan
kegiatan.

(b). Menghemat waktu belajar di kelas/sekolah. Karenkandahal
shalat bisa dilakukan di rumah masing-masing.

(c). Menjadikan hasil belajar yang lebih mantap dan peen.

(d). Membantu siswa dalam mengejar ketertinggalan pesagua
materi pelajaran, karena bisa sambil diingat-ingegtika
dipraktikkan secara terus menerus

(e). Membangkitkan minat dan aktifitas belajar siswa.

(. Memberikan pemahaman yang lebih tepat dan jelas.

Namun demikian, metode demonstrasi maupeating aloud
sepertihalnya metode-metode lain yang juga mengan#elemahan-
kelemahan, antara lain :

(a). Menghabiskan waktu yang cukup lama ketika
didemonstrasikannya di sekolah.

(b). Demonstrasi dan readingloud tidak dapat diikuti/dilakukan
dengan bai oleh siswa yang memiliki cacat tubuhu ata

kelainan/kekurangan fisik tertentu.

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas peahasayang diteliti,
Jawaban ini dapat benar, atau salah tergantung ueiab di lapangan.
Sebagaimana diungkapkan oleh S. Margono, bahwaotésfs merupakan
jawaban sementara terhadap masalah penelitian yecgra teoritis dianggap
paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenanyar®

®Nana Sudjana, IbrohinPenelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru,
1989),him. 12.
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Peneliti mengajukan hipotesis tindakan dalam pgaeliini berupa
kemampuan shalat siswa kelas VII akan meningka jiliterapkan dengan
menggunakan modifikasi metode demonstrasi ckmding aloud di M.Ts. Ar
Rahmat Kendal tahun ajaran 2010/2011.



